RINGKASAN

Pembuatan dan Perbanyakan Agen Pengendali Hayati (APH) Trichoderma
spp Dengan Media Air Cucian Beras di Laboratorium Pertanian Kabupaten Nganjuk,
Della Kusuma Nur Hany, NIM D31231381, Tahun 2026, 43 Halaman, Manajemen
Agribisnis, Politeknik Negeri Jember, Drs. Suyitho M.M, selaku Dosen Pembimbing
Magang dan Agus Yuni Purwanto S.P., M.M selaku Pembimbing Lapang.

Kegiatan magang dilaksanakan di Dinas Pertanian Kabupaten Nganjuk dan UPTD
Laboratorium Pertanian Kabupaten Nganjuk selama empat bulan, mulai 2 Februari sampai
5 Juni 2026. Magang dilaksanakan sebagai sarana untuk meningkatkan kompetensi
mahasiswa melalui pengalaman kerja nyata sekaligus mengaplikasikan ilmu yang
diperoleh selama perkuliahan. Salah satu kegiatan yang menjadi fokus utama adalah
pembuatan dan perbanyakan Agen Pengendali Hayati (APH) Trichoderma spp
menggunakan media air cucian beras sebagai alternatif pengendalian Organisme
Pengganggu Tanaman (OPT) yang ramah lingkungan.

Selama pelaksanaan magang, mahasiswa terlibat dalam berbagai kegiatan pada
Bidang Sarana dan Prasarana Pertanian serta Bidang Perlindungan Pertanian. Kegiatan
yang dilakukan meliputi rekapitulasi usulan bantuan sarana pertanian, rekapitulasi program
bantuan irigasi dan perpompaan pertanian, gerakan pengendalian Organisme Pengganggu
Tanaman (OPT), pelatihan penggunaan drone sprayer, serta pembuatan dan perbanyakan
Agen Pengendali Hayati (APH) di Laboratorium Pertanian Kabupaten Nganjuk.

Kegiatan pembuatan dan perbanyakan APH Trichoderma spp dilakukan melalui
beberapa tahapan, yaitu persiapan wadah dan media perbanyakan menggunakan air cucian
beras dan gula, sterilisasi media, persiapan air steril, pencampuran media, inokulasi biang
Trichoderma spp, inkubasi selama 14 hari serta pemanenan. Air cucian beras dimanfaatkan
sebagai media alternatif karena mengandung nutrisi yang dapat mendukung pertumbuhan
dan perkembangan Trichoderma spp. Selama proses berlangsung, mahasiswa memperoleh
pengalaman teknis mengenai prosedur sterilisasi, pembuatan media, inokulasi, hingga
pemeliharaan kultur APH secara langsung di laboratorium.

Hasil kegiatan magang menunjukkan bahwa pemanfaatan air cucian beras dapat
digunakan sebagai media perbanyakan Trichoderma spp yang sederhana, ekonomis, dan
mendukung pengembangan agen pengendali hayati dalam pertanian berkelanjutan. Selain
meningkatkan keterampilan teknis mahasiswa, kegiatan magang juga memberikan

pemahaman mengenai penerapan teknologi pertanian, pengendalian OPT secara ramah



lingkungan, serta sistem kerja instansi pemerintah di bidang pertanian. Dengan demikian,
kegiatan magang di Dinas Pertanian Kabupaten Nganjuk memberikan manfaat yang
signifikan dalam meningkatkan kompetensi, wawasan, dan kesiapan mahasiswa untuk

memasuki dunia kerja profesional di bidang pertanian.
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